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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Untuk menciptakan tata kelola pemerintah yang lebih baik atau sering
disebut dengan istilah good governance, maka diperlukan satu konsep yang
melibatkan masyarakat dalam pengambilan Keputusan yang berdasar pada
peraturan-peraturan hukum yang berlaku. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai Negeri Sipil, good governance didefinisikan sebagai suatu
pengembangan serta penetapan pemerintah mengenai prinsip professional,
akuntabilas, pelayanan prima, transparansi, efisiensi, demokrasi, efektivitas,
supermasi hukum, dan dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat,
dengan tujuan agar dapat mencegarh serta mengurangi praktik Korupsi,
Kolusi, dan Nepostisme (KKN). Apabila pemerintah ingin mempercepat
proses demokrasi dan mendukung terwujudnya penerapan good
governance, maka aparatur sipil negara harus dapat menggunakan dan
memanfaatkan teknologi telematika yang disebut dengan e-government
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya saat ini (Jannah dan
Widiyarta, 2023).

Salah satu pelayanan publik yang memanfaatkan sistem e-
government untuk mencapai good govencane di instansi Pemerintah
Indonesia yaitu pelayanan pada pengadaan barang/jasa pemerintah.
Pengadaan barang/jasa pemerintah merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam mewujudkan Pembangunan di suatu daerah, baik di bidang
perekonomian, Pembangunan sarana prasarana penunjang pertumbuhan
perekonomia, dibidang sosial dalam meningkatkan fasilitas Kesehatan
Pendidikan dan pengentasan kemiskinan. Seiring pertumbuhan ekonomi di
Indonesia yang pesat yang disertai dengan pengembangan otonomi daerha,

kebutuhan peerintah akan turut meningkat, baik secara materiil maupun non




materiil, yang semuanya terwakili melalui proses pengadaan barang/jasa
pemerintah (Igbal M, 2020).

Pengadaan barang/jasa pemerintah sesnai dengan Peraturan
Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Unit Kerja Pengadaan
Barang/Jasa  adalah  kegiatan  pengadaan  barang/jasa  oleh
kementrian/lembaga/perangkat daerah yang dibiayai oleh APBN/APBD
yang prosesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah terima
hasil pekerjaan. Dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan perangkat
daerah, Lembaga, kementrian, dan instansi pemerintah lainnya.

Pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh pemerintah sangat
berperan dalam menyukseskan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pelayanan publik di berbagai daerah. Pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa ini diharapkan dapat meningkatkan pembangunan yang
memadai dan mencapai tujuan pelayanan publik melalui penyediaan sistem
informasi, alat-alat medis, pendidikan, maupun infrastruktur di berbagai
daerah di Indonesia.

Pada tahun 2008, pemerintah pusat mengembangkan satu aplikasi
berbasis elektronik yaitu Electronic Government Procurement (EGP) atau
disingkat dengan istilah e-Procurement. E-Procurement ini merupakan
aplikasi yang digunakan oleh pemerintah dalam proses pengadaan barang
dan jasa secara elektronik berbasis web/internet pada unit Layanan
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE). LPSE mengolah sistem e-
procurement bernama SPSE (Sistem Pengadaan Secara Elektronik) yang
dibentuk oleh LKPP (Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa.

Tahun 2010, dikeluarkan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dan Peraturan Kepala Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Nomor 2 Tahun 2010 tentang
Layanan Pengadaan Secara Elektronik. Pengadaan barang/jasa pemerintah
secara elektronik dapat dilakukan dengan e-tendering atau e-purchasing. E-
Purcashing merupakan tata cara pembelian barang/jasa melalui system

katalog elektronik Katalok elektronik ini adalah sistem informasi eletronik




yang memuat daftar, jenis, spesifikasi dan harga barang tertentu dari
berbagai penyedia barang/jasa pemerintah.

Pengadaan secara elektronik atau sering disebut e-Procurement ini,
diperlukan agar Pengadaan Barang/Jasa yang diselenggarakan pemerintah
dapat terlaksana dengan baik, sehingga dapat meningkatkan dan menjamin
terjadinya efisiensi, efektifitas, transparansi dan akuntabilitas dalam
pembelanjaan uang negara. Tujuan diterapkannya e-procurement yaitu
untuk menekan penyalahgunaan dalam pengadaan barang/jasa dan dapat
menghemat waktu dan biaya.

SPSE sudah mulai diterapkan sejak tahun 2008 oleh sebanyak 11
instansi di Insonesia. Hingga saat ini, pengimplementasian sistem
pengadaan secara elektronik (e-Procurement) sudah sangat berkembang
hingga ke setiap daerah, kementrian, Lembaga, instansi pemerintah yang
mempunyai situs jaringan LPSE. Salah satu diantaranya yang telah
mengimplementasi adalah pemerintah daerah Kota Gunungsitoli.

Pemerintah Kota Gunungstioli sejak tahun 2015, pelaksanaan
pengadaan barang/jasa tidak lagi dilaksanakan dengan cara manual tapi
melalui e-procurement dan diterapkan ke dalam LPSE yaitu layanan
pengadaan secara elektronik. Hingga saat ini, pemerintah kota gunungsitoli
terus mengikuti perkembangan dalam penggunaan aplikasi eletronik ini.
Tentunya, keadaan ini membuat penyesuaian yang harus terus menerus oleh
para pelaksana, sehingga tidak sedikit juga permasalahan di lapangan yang
terjadi.

Pengadaan barang dan jasa banyak dilatarbelakangi olch
kelemahan—kelemahan pengadaan dengan sistem konvensional yang
dilakukan dengan langsung mempertemukan pihak—pihak yang akan terkait
dengan adanya pengadaan lelang itu sendiri. Penerapan e-procurement ini
akan mempermudah dan mempercepat proses administrasi sehingga akan
berdampak pada peningkatan pelayanan publik. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa sepanjang penerapan sistem
elektronik ini, ada beberapa masalah yang timbul diantaranya ada penyedia

barang/jasa yang belum menguasai penggunaan sistem elektronik dan tidak
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terlalu memahami proses pengadaan barang/jasa yang dapat menghambat
kegiatan, sedangkan sesuai harapan awal penciptaan e-procurement ini
diharapkan dapat membantu mewujudkan kinerja pemerintah yang lebih
efektif dalam proses pengadaan barang daripada melalui cara konvensional.
SPSE atau Sistem Pengadaan Secara Elektronik merupakan aplikasi e-
Procurement yang dikembangkan oleh Direktorat Pengembangan Sistem
Pengadaan Secara Elektronik - LKPP untuk digunakan oleh Layanan
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) di seluruh Kementrian, Lembaga, dan
Pemerintah Daerah di Indonesia. Jadi, setiap instansi Pemerintah memiliki
SPSE nya masing-masing yang dikelola oleh LPSE yang ada di dalam
instansi tersebut.

Saat e-procurement ini digunakan untuk proses pengadaan
barang/jasa, yang sering bermasalah adalah server error bahkan bisa sampai
mati yang dapat menghambat dan memperlambat pelaksanaan tender dan
juga sistem komputer untuk e-Procurement sering macet di saat menjelang
deadline tender. Maka berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui
bagaimana efektivitas keberhasilan serta kepuasan antar pihak terkait dalam
melakukan pengadaan barang dan jasa.

Oleh karenanya, maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian lebih
lanjut untuk melihat bagaimana pengaruh e-procurement terhadap
efektivitas pelaksanaan pengadaan barang/jasa pemerintah secara
elektronik, khususnya di bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat
Daerah Kota Gunungsitoli, mengingat perubahan-perubahan dan upgrade
sistem aplikasi yang digunakan.

Maka, berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian secara ilmiah dengan mengangkat judul “Pengaruh E-
Procurement terhadap Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa (Studi Pada

UPBJ SETDA Kota Gunungsitoli).”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa masih ada

pihak penyedia barang/jasa yang belum memahami menggunakan e-
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procurement dan belum memahami bagaimana proses pelaksanaan
pengadaan barang/jasa, kurangnya pelaksanaan training/pelatihan bagi para
pengguna aplikasi e-procurement yang sebaiknya dapat meningkatkan mutu
sumber daya manusia, server pusat aplikasi e-procurement yang terkadang
error yang menghambat dalam mengejar tenggat waktu yang ditetapkan
dalam sistem untuk pengajuan tender, gangguan jaringan yang dapat
menghambat dan memperlambat pelaksanaan tender di Unit Pengadaan

Barang dan Jasa Sekretariat Kota Gunungsitoli.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dipahami dan dilaksanakan secara mendalam,
maka peneliti memberi batas dan fokus penelitian hanya terkait efektivitas
pengadaan barang dan jasa pemerintah yang dilakukan secara elektronik (e-
Procurement) pada unit pengadaan barang dan jasa secretariat daerah kota

gunungsitoli.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh e-procurement terhadap efektivitas pengadaan
barang dan jasa pada UKPBJ SETDA Kota Gunungsitoli?
2. Seberapa signifikan pengaruh e-procurement terhadap efektivitas
pengadaan barang dan jasa pada UKPBJ SETDA Kota Gunungsitoli?
3. Bagaimana pengaruh e-procurement terhadap efektivitas pengadaan

barang dan jasa pada UKPBJ SETDA Kota Gunungsitoli?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
l. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh e-procurement terhadap
efektivitas pengadaan barang dan jasa pada UKPBJ SETDA Kota

Gunungsitoli.
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2. Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh e-procurement terhadap
efektivitas pengadaan barang dan jasa pada UKPBJ SETDA Kota
Gunungsitoli?

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh e-procurement terhadap
efektivitas pengadaan barang dan jasa pada UKPBJ SETDA Kota

Gunungsitoli?

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan dapat berguna
bagi:
a. Peneliti
i. Secbagai syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi.
ii. Untuk menambah wawasan, informasi yang ditunagkan secara
langsung dalam bentuk tulisan.
b. Kampus/Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi
dan pengetahuan tentang pengadaan barang/jasa secara elektronik di
lingkungan pemerintahan
c. Lokasi Penelitian
Penelitian ini diharapkan juga dapat memberi manfaat dan guna bagi
lokasi penelitian sebagai tambahan informasi e-procurement
berpengaruh pada efektivitaaas pengadaan barang/jasa di pemerintahan
kota gunungsitoli.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan semoga penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah (PBJP)

Pada Bab 1 pasal 1 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun

2010 disebutkan bahwa:
“Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut
dengan Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan untuk
memperoleh Barang/Jasaoleh Kementerian/Lembaga/Satuan
kerja Perangkat Daerah/Institusi lainnya yang prosesnya
dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya
seluruh kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa.”

Menurut Sutedi (2012) dalam Suprianto (2019), bahwa pengadaan

barang/jasa merupakan sebuah proses kegiatan yang dimulai dari

perencanaan, persiapan, perijinan, penentuan pemenang lelang hingga

tahap pelaksanaan dan proses administrasi dalam pengadaan barang,

pekerjaan atau jasa.

Sesuai dengan peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021
tentangUnit Kerja Pengadaan Barang/Jasa, bahwa kegiatan pengadaan
barang/jasa pemerintah (Kementerian/Lembaga/Perangkat daerah) dibiayai
oleh APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara)/ APBD (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah) yang prosesnya sejak identifikasi
kebutuhan, sampai dengan serah terima hasil pekerjaan.

Pengadaan barang dan jasa pemerintah yang disingkat menjadi PBJP
adalah kegiatan pembelian barang/jasa oleh instansi pemerintah. Pengadaan
dalam hal ini memiliki makna yang sama dengan pembelian. Proses PBJP
dapat dilihat dari Gambar 1.1 Proses PBJP bahwa kegiatan ini melalui 3

tahap, yaitu perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan.
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Gambar 2.1 Proses PBJP
Sumber: Buku Informasi LKPP Tahun 2020

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa pengadaan barang/jasa
pemerintah (PBJP) merupakan salah satu kegiatan untuk memperoleh
barang dan jasa yang tahapan siklusnya dimulai dari perencanaan kebutuhan
sampai selesainya seluruh kegiatan sesuai dengan perjanjian atau kontrak
oleh pihak terkait yang dibiayai dari APBN/APBD.

Pelaksanaan kegiatan pengadaan barang/jasa di lingkungan
pemerintah merupakan suatu kegiatan yang dikembangkan dan ditetapkan
untuk mendukung terlaksannya pelayanan publik bagi masyarakat. Untuk
mendukung hal tersebut, maka di setiap instansi pemerintah diwajibkan
untuk menggunakan aplikasi layanan e-procurement dalam menunjang

pelaksanaan pengadaan barang/jasa pemerintah.

E-Procurement

E-procurement merupakan teknologi yang dirancang dan dibentuk
untuk membantu dan memfasilitasi kegiatan pengadaan barang/jasa melalui
internet. Thaib (2019) menyatakan bahwa e-procurement merupakan
kegiatan pengadaan barang dan jasa yang pelaksanaannya menggunakan
teknologi informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

Electronic Government Procurement yang disingkat e-procurement
atau pengadaan secara elektronik ini merupakan pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa dengan menggunakan jaringan elektronik (jaringan internet
dan intranet). E-procurement adalah suatu aplikasi yang digunakan oleh
pemerintah dalam proses kegiatan pengadaan barang dan jasasecara
lektronik dengan berbasis pada web/internet pada unit LPSE (Lembaga
Pengadaan Secara Elektronik) (Ramazan dan Najamudin,2020).




2.21

Ramli (2014:325) dalam Ramazan dan Najamudin (2020) menyatakan
bahwa pengadaan barang/jasasecara elektronik ialah pengadaan barang dan
jasa dengan melakukan transaksi elektronik melalui sistem teknologi
informasi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 54 Tahun 2010 tentang
PedomanPengadaan Barang/Jasa Pemerintah menyatakan bahwa
“Pengadaan secara elektronik atau e-procurement adalah pengadaan yang
dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi
elektronik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.” Berikut ini
merupakan dasar hukum e-procuerment yang diterapkan di Indonesia,
antara lain:

1. Undang-undang nomor 11 tahun 2008, tentang informasi dan transaksi
clektronik

2. Keputusan presiden nomor 80 tahun 2003, tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah

3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2006, tentang perubahan keempat
atas Keputusan Presiden Nomor 8 tahun 2003.

Peraturan yang digunakan dalam pelaksanaan e-procurement pada
masing-masing lembaga publik di Indonesia menggunakan dasar Keputusan
Presiden nomor 80 tahun 2003 beserta perubahannya dan diikuti oleh
berbagai peraturan dibawahnya hingga peraturan pelaksanan masing-

masing lembaga.

Prinsip-Prinsip e-Procurement

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Pasal 3
yang memuat mengenai Prinsip Prinsip Pengadaan Barang Dan Jasa, antara
lain yaitu:

1. efisien, berarti pengadaan barang/jasa harus diusahakan dengan
menggunakan dana dan daya yang terbatas untuk mencapai sasaran
yang ditetapkan dalam waktu sesingkat singkatnya dan dapat
dipertanggungjawabkan;




efektif, berarti pengadaan barang/jasa harus sesuai dengan kebutuhan
yang telah ditetapkan dan dapat memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya sesuai dengan sasaran yang ditetapkan;

transparan, berarti semua ketentuan dan informasi mengenai pengadaan
barang/jasa, termasuk syarat teknis administrasi pengadaan, tata cara
evaluasi, hasil evaluasi, penetapan calon penyedia barang/jasa, sifatnya
terbuka bagi peserta penyedia barang/jasa yang berminat serta bagi
masyarakat luas pada umumnya;

terbuka, berarti pengadaan barang/jasa harus terbuka bagi penyedia
barang/jasa yang memenuhi persyaratan dan dilakukan melalui
persaingan yang sehat di antara penyedia barang/jasa yang setara dan
memenuhi syarat/kriteria tertentu berdasarkan ketentuan dan prosedur
yang jelas dan transparan;

bersaing, berarti Pengadaan Barang/Jasa harus dilakukan melalui
persaingan yang sehat diantara sebanyak mungkin Penyedia
Barang/Jasa yang setara dan memenuhi persyaratan, sehingga dapat
diperoleh Barang/Jasa yang ditawarkan secara kompetitif dan tidak ada
intervensi yang mengganggu terciptanya mekanisme pasar dalam
Pengadaan Barang/Jasa.

adil, berarti memberikan perlakuan yang sama bagi semua calon
penyedia barang/jasa dan tidak mengarah untuk memberi keuntungan
kepada pihak tertentu, dengan cara dan atau alasan apapun;

akuntabel, berarti harus mencapai sasaran baik fisik, keuangan maupun
manfaat bagi kelancaran pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan
pelayanan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip serta ketentuan
yang berlaku dalam pengadaan barang/jasa. Akuntabel merupakan
pertanggungjawaban pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa kepada para
pihak yang terkait dan masyarakat berdasarkan etika, norma dan

ketentuan peraturan yang berlaku.
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2.2.2 Metode Pelaksanaan e-Procurement

2.2.3

Berdasarkan pelaksanaannya, e-procurement dapat dilakukan melalui dua

cara, yaitu e-Tendering dan e-Purchasing (LKPP):

a.

e-Tendering adalah proses pengadaan barang/ jasa yang diikuti oleh
penyedia barang/ jasa secara elektronik melalui cara satu kali
penawaran. E-Tendering sama persis dengan proses pengadaan barang/
jasa yang selama ini dilaksanakan secara manual, namun perbedaannya
adalah pada tahapannya yang dilakukan secara elektronik;

e-Bidding adalah proses pelaksanaan pengadaan barang dan jasa
dengan cara penyampaian informasi dan/atau data pengadaan dari
penyedia barang dan jasa, dimulai dari pengumuman sampai dengan
pengumuman hasil pengadaan, dilakukan melalui media elektronik
antara lain menggunakan media internet, intranet dan/atau electronic
data interchange (EDI).

e-Catalogue adalah sisteminformasi elektronik yang memuat daftar,
jenis, spesifikasi teknis dan harga barang tertentu dari penyedia barang
dan jasa.

e-Purchasing adalah proses pengadaan barang/ jasa yang dilakukan
melalui katalog elektronik. E-Purchasing melalui proses yang berbeda
dengan proses yang dilaksanakan selama ini. Pengguna barang/ jasa
cukup hanya memilih barang/ jasa yang diinginkan melalui katalog
elektronik yang terbuka dan transparan. Sistem katalog elektronik

sekurang-

Manfaat dan Tujuan e-Procurement

Secara umum, tujuan dari diterapkannya e-procurement, yaitu untuk

menciptakan transparansi, efisiensi, dan efektivitas serta akuntabilitas

dalam pengadaan barang dan jasa melalui media elektronik antara pengguna

jasa dan penyedia jasa. E-procurement dapat memperbaiki tingkat layanan

kepada para user, mengefektifkan penggunaan sumber daya manusia dalam

proses pengadaan, memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time,

serta mendukung proses monitoring dan audit.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Agung Supriantor, dkk (2019),

menyatakan bahwa manfaat pencrapan e-procurement antara lain scbagai

berikut:

a.

Keuntungan langsung: meningkatkan akurasi data, meningkatkan
efisiensi dalam operasi, proses aplikasi yang lebih cepat, mengurangi
biaya administrasi, mengurangi biaya operasi, dan mengurangi supply
cost; dan

Keuntungan tidak langsung: membuat pengadaan lebih kompetitif,
meningkatkan layanan kepada konsumen, meningkatkan hubungan
mitra kerja, mempersingkat birokrasi, standarisasi proses, dan
dokumentasi

Pendapat lain disampaikan oleh Jusniati, dkk (2020) bahwa manfaat

e-procurement dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa dilingkungan

pemerintah, antara lain:

L.

Pengadaaan dapat dilakukan secara terbuk dan menciptakan persaingan
yang sehat dan adil;

Mendorong swasta untuk berpartisipasi dalam pengadaan di lingkungan
publik, dan Masyarakat secara mudah dapat mengertahui proses
pengadaan tersebut di lingkungannya;

Semua peserta pengadaan dapat saling mengawasi untuk mencegah
terjadinya korupsi mengingat dalam pelaksanaan pengadaan tidak
dilakukan secara bertatap muka antara penyedia barang/jasa
pemerintah;

Memudahkan untuk memperoleh barang/jasa yang diperlukan
berdasarkan kriteria teknis yang diinginkan;

Memberikan kemudakan baik kepada pemerintah maupun penyedia
barang/jasa karena dilakukan secara online;

Penghematan biaya dan waktu;

Memudahkan untuk melakukan pertanggungjawaban.
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2.2.4 Tahapan Implementasi e-Procurement

Tahapan implementasi e-procurement menurut Indrajit (2002) yaitu sebagai

sebuah proses digitalisasi tender/lelang pengadaan barang/jasa pemerintah

berbantuan internet. Adapun 4 (empat) tahapan impelementasi e-

procurement, dijelaskannya sebagai berikut:

L.

Disclosure, Pada tahap ini, pemerintah mempromosikan dan
mensosialisasikan dimulainya pilot project e-procurement yang akan
mempengaruhi pihak yang terlibat langsung dalam proses tender
pemerintah, yaitu pemerintah sebagai pelaksana tender dan pengusaha
sebagai peserta tender. Proses ini merupakan sosialisasi dan penegakan
prinsip good corporate governance di lingkungan birokrasi serta untuk
mengeliminasi culture shock atas pelaksanaannya.

Registration and Distribution, Setelah tahap pertama berhasil dilalui,
pemerintah mulai memperkenalkan aktivitas otomatisasi dengan
menggunakan internet pada proses registrasi dan distribusi. Pemerintah
mulai membangun komunikasi satu arah kepada pihak swasta untuk
mengirimkan dan menyebarkan pengumuman dan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan tender yang akan dilakukan. Pada tahap ini, situs
e-procurement mendisclose (mengumumkan penawaran lelang proyek
beserta spesifi-kasinya) melalui halaman website.

Pengumuman lelang elektronik bisa dibuat per satuan kerja atau per
spesifikasi proyek yang memudahkan peserta tender untuk memilih
proses mana yang akan diikutinya. Metode elektronik sederhana yang
dapat disediakan misalnya adalah downloading process untuk
memperoleh formulir-formulir dan dokumendokumen lelang. Proses ini
akan mempermudah para peserta lelang karena meniadakan aktivitas ke
kantor pemerintah hanya mendapatkan dokumen-dokumen dan form-
form yang dibutuhkan.

Elektronic Bidding, Tahapan berikutnya adalah pendaftaran para peserta
lelang secara elektronik. Pada tahapan ini, peserta lelang harus
memenuhi berbagai persyaratan yang ditentukan, misalnya berkenaan

dengan kelengkapan administratif, sertifikasi kemampuan pelaksanaan
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4.

pekerjaan, dan sebagainya melalui media internet. Secara teknologi,
dalam aplikasi tingkat ini sudah mulai rumit karena sistem
membutuhkan keama-nan tertentu, adanya uang jaminan di bank untuk
peraturan tender tertentu dan media penyimpanan file yang cukup besar.
Datadata yang masuk akan menjadi pertimbangan bagi panitia lelang
selain beberapa aktivitas yang belum dapat digantikan sepenuhnya
secara online, misalnya presentasi proyek.

Advanced Support Services, Pada tahapan terakhir ini terjadi proses
penawaran secara elektronik atau online melalui internet dengan
menghilangkan proses-proses manual dalam tender. Proses yang paling
rumit dan canggih ini mampu menghindari tatap muka antara panitia dan
peserta tender schingga meminimalisasi Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme (KKN). Dengan proses tender terbuka elektronik ini, maka
harga pemenang tender adalah harga yang paling kompetitif (terjangkau
dan berkualitas). Pada tahap ini dapat dikatakan bahwa pembangunan e-

procurement telah mencapai titik optimal.

2.2.5 Indikator e-Procurement

Tujuan yang ingin dicapai melalui e-procurement dapat terwujud

apabila dalam penerapannya memperhatikan beberapa faktor yang

diharapkan dapat menciptakan pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang

sukses. Keberhasilan penerapan pelaksanaan e-procurement menurut

Sucahyo dalam Novitasari dan Indri (2019), dapat ditentukan oleh beberapa
faktor berikut:

a.

Leadership/ Kepemimpinan

penerapan e-procurement membutuhkan komitmen dan dukungan
penuh dari pimpinan. Dukungan dari pimpinan perlu diwujudkan dalam
wujud tindakan nyata dan bukan hanya sekedar wacana, yang
melibatkan seluruh unit dalam organisasi. Kepemimpinan dianggap
sebagai variable yang memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap

kinerja pengadaan barang/jasa, sehingga diharapkan pemimpin mampu
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mengarahkan dan memahami mengani proses e-procurement yang baik

dan benar.

b. Transformasi pola pikir dan pola tindak

penerapan e-procurement memerlukan perubahan perilaku dan mental

dari seluruh pihak yang terkait.

c. Sumber daya manusia (SDM)

teknologi tidak akan mungkin berjalan dengan sendirinya tanpa adanya
pihak yang mengelola, yaitu sumber daya manusia (SDM). Pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa secara e-procurement membutuhkan jumlah
SDM vyang memadai. Tidak hanya dari sisi jumlah yang harus
diperhatikan, namun juga dari sisi kompetensi dan kualitas yang dimiliki

oleh sumber daya manusia.

d. Ketersediaan infrastruktur dan fasilitas

infrastruktur yang dimaksud disini mencakup perangkat keras, perangat
lunak, sampai kepada jaringan komunikasi dan sarana fisik lainnya,
yang mendukung pelaksanaan e-procurement sehingga proses

pengadaan barang dan jasa dapat berjalan dengan baik dan lancer.

Efektivitas

Kata efektif berasal dari Bahasa Inggris, yaitu effective yang berarti berhasil
atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, efektivitas diartikan sebagai sesuatu yang ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya) dapat membawa hasil, berhasil guna (Tindakan)
serta dapat pula berarti mulai berlaku (tentang undang-undang/peraturan).
Dikatakan efektif apabila tercapainya tujuan ataupun sasaran seperti yang
telah ditentukan.

Pada dasarnya efektivitas merupakan dasar pengukuran tingkat
keberhasilan suatu organisasi, suatu kegiatan ataupun suatu program sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Nurchana,dkk (2018),
efektivitas merupakan pengukuran pencapaian tujuan yang dapat diukur
dengan cara membandingkan antara tujuan yang telah ditentukan dengan

hasil yang dicapai, sehingga dapat dilihat bahwa hasil pekerjaan dapat
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dikatakan efektif. ~Winardi dalam Jusniati (2022) beranggapan bahwa
efektivitas adalah hubungan suatu organisasi dengan lingkungannya.

Ulum dalam Tanesia (2018) menyatakan bahwa efektivitas bukan tentang
berapa besar biaya yang telah dikeluarkan untuk mencapai suatu tujuan,
namun untuk melihat apakah suatu program telah mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pengertian bahwa bila tujuan yang telah tercapai
sesuai dengan yang telah direncanakan berarti disebut efektif, dan jika
tujuan tidak sesuai dengan apa yang direncakan maka pekerjaan yang
dilaksanakan tersebut tidak efektif.

Dari beberapa penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas
merupakan suatu ukuran yang menyatakan dan menunjukkan sampai
seberapa jauh dicapainya suatu sasaran atau tujuan yang telah direncakan
sebelumnya, yang dalam arti bahwa efektivitas bertujuan untuk melihat
keberhasilan pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dengan melihat
perbandingan antara hasil nyata dengan rencanan program yang telah

disusun sebelumnya.

Penilaian Efektivitas
Mengukur efektivitas menurut Hasibuan dalam Jusniati (2022),
dapat dinilai berdasarkan indikator sebagai berikut:
1. Pencapaian target, ini terkait bagaimana suatu organisasi dapat
menetapkan target kemudian merealisasikannya dengan baik yang
dapat dibuktikan melalui hasil pelaksanaan pencapaiantraget

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Kemampuan adaptasi, didasarkan karena keberhasilan suatu organisasi

dapat dilihat dari sejauh mana organisasi tersebut mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi, baik

secara internal maupun dari sisi eksternal.

3. Kepuasan kerja, yaitu suatu kondisi yang mampu memberikan rasa

nyaman serta motivasi dalam peningkatan kinerja suatu organisasi

ataupun instansi.
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4. Tanggung jawab, yaitu pelaksanaan tugas dan kewenangan yang telah
diemban dan mampu menghadapi serta menyelesaikan berbagai

masalah yang muncul dalam pekerjaan di organisasi.

2.3.2 Efektivitas Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

24

Pengadaan barang/jasa oleh pemerintah merupakan suatu kegiatan yang
sangat penting untuk menjalankan tugas dan fungsi pemerintah dalam
memberikan pelayanan public yang maksimal kepada Masyarakat. Kegiatan
pengadaan barang/jasa ini harus dilakukan dengan efektif dan efisien agar
anggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah dapat dimanfaatkan secara
optimal dan memberi dampak serta manfaat bagi masyarakat.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 Tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah pada Pasal 107, pelaksanaan pengadaan
barang/jasa pemerintah secara dapat dikatakan efektif apabila tujuannya
telah tercapai. Adapaun yang menjadi tujuan pengadaan barnag/jasa
pemerintah antara lain adalah:

1. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas;
. Meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat;
. Memperbaiki Tingkat efisiensi proses pengadaan;

. Mendukung proses monitoring dan audit; dan

e s W kD

. Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time.

Kerangka Berpikir
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, berikut
adalah kerangka pemikiran yang terdiri dari dua variabel penelitian, yaitu e-

procurement (X) dan efektivitas (Y).

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

(X) (Y)

e-Procurement "|  Efektivitas Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah

Sumber: Diolah Peneliti (2023)
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Hipotesis

“Hipotesis merupakan jawaban sementara dari hasil penelitian dan belum

didasarkan pada fakta yang diperoleh dari pengumpulan data™ (Sugiyono,

2019:63). Berdasarkan pengertian diatas, yang menjadi hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

Ha:  Ada pengaruh e-procurement terhadap efektivitas pengadaan barang
dan jasa pada UPBJ SETDA Kota Gunungsitoli.

Ho: Tidak ada pengaruh e-procurement terhadap efektivitas pengadaan
barang dan jasa pada UPBJ SETDA Kota Gunungsitoli.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Agung Analisis Hasil penelitian ini menemukan
Suprianto, efektivitas system | dua temuan. Pertama, proses
Soesilo Zauhar, | e-procurement pengadaan barang/ jasa pada
Bambang dalam pengadaan | Fakultas [lmu Administrasi
Santoso Barang/Jasa Universitas Brawijaya sudah
Haryono Pemerintah (Studi | sesuai dengan peraturan tentang
(2019) pada Fakultas pengadaan barang/ jasa
Ilmu Administrasi | pemerintah, mulai dari analisa
Universitas prosedur, fungsi-fungsi yang
Brawijaya) terkait, sampai dengan

penanganan informasi dan
dokumen dalam sistem e-
procurement. Kedua, sistem e-
procurement dalam pengadaan
barang/ jasa pada Fakultas IImu

Administrasi Universitas
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Brawijaya sudah efektif,
walaupun masih mengalami
kendala komposisi personil
didalam Pokja tersebut masih
didominasi oleh tenaga dari luar

Fakultas IImu Administrasi.

Muhammad
Igbal (2020)

Pengaruh
Pelaksanaan e-
Katalog Dalam
Pengadaan
Barang/Jasa
Pemerintah

Terhadap UMKM

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, pelaksanaan e katalog
berpengaruh pada sektor umkm
namn pemanfaataannya masih
kurang karena masih
terbatasnya modal dan
informasi terkait penggunaan

sistem e-katalog.

Risca Rahayu,
Tintin Sri
Murtinah
(2022)

Pelaksanaan
Pengadaan
Barang/Jasa
Secara Elektronik
DI Unit Layanan

Pengadaan Biro

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berdasarkan dua aspek
yang diukur yaitu aspek kualitas
dan kuantitas dan aspek waktu
yang menunjukan bahwa

pelaksanaan pengadaan

Umum, barang/jasa secara elektronik di
Sekretariat unit layanan pengadaan Biro
Presiden Umum sudah berjalan dengan
19ancer serta telah mengikuti
peraturan yang berlaku.
Jusniati, Anwar | Efektivitas e- Hasil penelitian menujukkan
Parawangi, Nur | Procurement bahwa: (1) pencapaian target,
Wahid (2022) (Pengadaan menunjukkan bahwa adanya

Barang dan Jasa
Secara
Elektronik) Di

Kabupaten Bone

target yang telah ditentukan
melalui perencanaan kemudian
target tersebut dicapai (2)

kemampuan adaptasi, yaitu
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kemampuan diri dalam
menyesuaikan situasi atau
keadaan yang terjadi (3)
kepuasan kerja, dalam pekerjaan
dikatakan berkualitas apabila
dapat memberi kepuasan (4)
Tanggung jawab, setelah adanya
pembagian tugas diharuskan
menjalankan sesuai dengan

pekerjaannya masing-masing.

5 Wahidin Septa | Efektivitas Hasil penelitian menunjukkan
Zahran, Pengadaan bahwa pelaksanaan e-
Iwanlrwansyah, | Barang dan Jasa | procurement dalam pengadaan
Rosmillah Lase | Berbasis barang/jasa pemerintah di
(2022) Elektronik (e- Kelurahan Cakung Barat telah
Procurement) Di | terlaksana sccara cfektif.

Kelurahan

Cakung Barat
Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah seperti pada table 2.1 di atas,
disini dapat dilihat bahwa salah satu yang membuat penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahulu yaitu pada metode penelitiannya. Penelitian-penelitian
terdahulu menggunakan metode kualitatif yang bertujuan hanya untuk melihat
bagaiaman efektifnya penggunaan e-procurement, namun tidak dapat mengukur
seberapa signifikannya e-procurement berpengaruh pada efektivitas pengadaan
barang/jasa pemerintah.

Maka, dilatarbelakangi hal ini jugalah peneliti tertarik untuk melihat

bagaimana pengaruh antar variabel dalam penelitian ini.
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BAB III
METODE PENELITTIAN

Jenis Penelitian
Jenis peneitian secara umum dibedakan berdasarkan jenis data dan
analisisnya. “Dalam melaksanakan penelitian dilakukan berbagai cara dan
proses agar ditemukan tujuan yang ilmiah dan informasi yang akurat untuk
memecahkan masalah” (Sugiyono 2019:12). Menurut Sugiyono (2019:13)
ada 3 jenis penelitian, yakni:
1. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada
data kualitatif yaitu tidak berbentuk angka atau bilangan sehingga
hanya berbentuk pernyataan atau kalimat-kalimat.
2. Penelitian Kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada
data kuantitatif yaitu berbentuk angka atau bilangan.

3. Penelitian gabungan merupakan penelitian yang menggunakan data
kualitatif dan kuantitatif,

Berdasarkan pendapat diatas, maka jenis penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Kuantitatif karena berbentuk angka atau
bilangan.

Penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis penelitian
Kausal/Prediksi. Menurut Ghozali (2016:90) penelitian kausal adalah
jantungnya metode penelitian kuantitatif, dengan menguji apakah ada atau
tidak satu variabel mempengaruhi perubahan variabel yang lain. Dengan
kata lain metode penelitian kausal ini bermaksud untuk melihat hubungan
sebab akibat dan menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti

serta pengaruh variabel satu dengan lainnya.

Variabel Penelitian

“Pada dasarnya variabel penelitian merupakan kesimpulan yang
diperoleh peneliti setelah mempelajari dan mendapat informasi tentang
objek yang diteliti” (Sugiyono, 2019:38). “Variabel yang dimaksud adalah
bebas (Independen) yang menyebabkan perubahan atau munculnya variabel
terikat (Dependen) yang dipengaruhi dan menjadi akibat oleh adanya
variabel bebas™ (Sugiyono, 2019:39). Variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Variabel Bebas/Independen (Variabel X)

Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahnya atau timbulnya
variabel terikat/dependen (Sugiyono,2019:69). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah e-Procurement, dengan indikator:

i.  Leadership/kepemimpinan;

ii. transformasi pola pikir dan pola tindak,

iii. jumlah dan mutu sumber daya manusia, dan

iv. ketersediaan infrastruktur

(Sucahyo dalam Novitasari dan Indri, 2019).

Variabel Terikat/Dependen (Variabel Y)

Menurut Sugiyono (2019:69) variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas
pengadaan barang/jasa pemerintah dengan indikator (PP No 54 Tahun
2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah):

i. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas;

ii. Meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat;

iii. Memperbaiki tingkat efisiensi proses pengadaan;

iv. Mendukung proses monitoring dan audit;

v.  Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time

Populasi dan Sampel

Populasi

“Populasi merupakan subjek atau objek yang telah ditetapkan

peneliti dan mempunyai karakteristik serta kualitas untuk dipelajari dan
disimpulkan hasilnya” (Sugiyono, 2019:80). Yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah semua pegawai Unit Layanan Pengadaan
(ULP) bagian UPBJ SETDA Kota Gunungsitoli dan rekanan pengadaan

barang dan jasa sebanyak 47 orang. Dimana, dalam hal ini 12 orang adalah
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jumlah pegawai di ULPBJ Setda Kota Gunungsitoli dan sebanyak 37
penyedia barang/jasa sepanjang tahun 2023.

Sampel

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut dan harus betul-betul mewakili
karakteristik dari populasi yang ada” (Sugiyono, 2017:81). Ukuran sampel
merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi.

Selanjutnya menurut Arikunto (2017:104) jika jumlah populasi
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa
diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100
orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.
Olehkarena populasi dalam penelitian ini dibawah 100 orang, maka semua

populasi akan digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 47 orang.

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:45), “instrument penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
berupa angket/kuesioner.

Menurut Sugiyono (2019:143) tipe pertanyaan dalam angket
dibagi menjadi dua yaitu:
1. Angket Terbuka adalah pertanyaan yang mengharapkan responden untuk

menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal.

ra

Angket tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan responden untuk
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah
tersedia.

Berdasarkan pendapat diatas, maka jenis angket/kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Angket tertutup, karna responden
hanya tinggal memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan
yang telah tersedia. Pemilihan jawaban dalam kuesioner menggunakan

skala likert. Menurut Sugiyono (2019:146) “skala [ikert digunakan untuk
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3.5

3.6

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena sosial”.

Tabel 3.1
Skor dan Skala Likert
No. Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) 2
3 Setuju (S) 3
4 Sangat Setuju (SS) 4

Sumber: Sugiyono (2019:147)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis yang
harus dilakukan peneliti untuk memperoleh data dan keterangan-
keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Menurut Sugiyono

(2020:104) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1. Teknik Observasi, merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan
secara langsung terhadap objek dan periode tertentu dengan mencatat secara
sistematis hal-hal yang telah diamati.

2. Teknik kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.

3. Teknik Dokumentasi, dokumen merupakan catatan perisiwa yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaratau karya-karya
monumental dari seseorang.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yakni; Angket (kuesioner), yaitu
teknik pengumpulan data dengan mengedarkan angket/kuesioner kepada
responden. Jawaban respon atas angket yang telah diedarkan oleh peneliti,
diolah dan di analisis dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 22

untuk dilakukan pengujian analisis jalur dan korelasi.

Teknik Analisis Data

“Teknik menganalisa data merupakan teknik yang digunakan
untuk mendapatkan hasil/jawaban dari masalah yang terdapat pada
penelitian dan untuk melakukan pengujian hipotesis” (Sugiyono,

2018:285). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara kuantitatif
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yang akan diolah dengan cara statistik dan berbentuk angka. Oleh sebab

itu, peneliti akan menggunakan langkah sebagai berikut:

1. Verifikasi data
Menurut Sugiyono (2018:72), “verifikasi data dilakukan dengan
melakukan pemeriksaan data yang mungkin tidak lengkap atau tidak
layak untuk diolah. Pada prosesnya akan dilakukan penelitian terhadap
data dan meyakinkan agar dalam data tidak terdapat kesalahan™.

2. Mengolah Angket

“Angket merupakan pertanyaan yang diberikan peneliti kepada pihak
responden atas masalah yang akan diteliti dan jawaban pada responden
yang diberi nilai” (Sugiyono, 2018:75). Dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan skala likert menurut Sugiyono (2018:86), yang
mana skala ini bersfungsi untuk mengetahui dan mengukur pendapat
serta pandangan responden terhadap lokasi penelitian.

Dalam penggunaan skala ini terdiri atas beberapa kriteria
yang mempunai nilai yang berbeda, antara lain:
a. Skor 4 pada kriteria “Sangat Setuju”.
b. Skor 3 pada kriteria “Setuju”.
c. Skor 2 pada kriteria “Tidak Setuju”.
d. Skor 1 pada kriteria “Sangat Tidak Setuju”.

. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2021:51) uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah item
pertanyaan atau kuesioner dikatakan sah atau valid apabila item
pertanyaan atau kuesioner tersebut mampu menujukan kecendrungan
nilai kebenaran.

Untuk menentukan tingkat validitas sebuah item pertanyaan
atau kuesioner, maka diberlakukan proses corrected item-total
correlation dengan cara nilai setiap skor pada alternatif jawaban

diproses terlebih dahulu diaplikasi Microsoft Excel setelah itu data yang
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didapatkan akan disubtitusikan pada program pengolah data statistik
dengan aplikasi IBM SPSS versi 22. Jika sebuah item pertanyaan atau
instrument/kuesioner memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 atau sig.
< 0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid dan jika korelasi skor
masing-masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat
signifikansi diatas 0,05 atau sig. >0,05, maka data yang diperolah
adalah tidak valid (Ghozali, 2011).

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2019:45) uji reliabilitas merupakan alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang mempunyai indikator dari
variabel atau konstruk. Variabel dalam penelitian akan realibel apabila
jawaban responden terhadap pernyataan menunjukan nilai kosisten atau
stabil yang terukur secara periodik.

Untuk mencari nilai reliabel, data yang sudah diproses terlebih
dahulu diaplikasi Microsoft Excel, langkah selanjutnya adalah data
yang didapatkan akan disubtitusikan pada program pengolah data
statistik dengan aplikasi IBM SPSS versi 22. Dengan menggunakan
analisis reliabilitas Cronbach Alpha.

Menurut Sugiyono (2019:220) adapun ketentuan yang harus
diketahui:

1. Apabila hasil a< 0.6 (nilai alpha lebih kecil dari 0,6), maka hasil
perhitungannya tidak konsisten/tidak reliabel.
2. Apabila hasil a>0,6 (nilai alpha lebih besar dari 0,6), maka hasil

perhitungannya konsisten/reliabel .

. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini
dilakukanpengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik bertujuan
untuk mengetahui danmenguji kelayakan model regresi yang
digunakan dalam penelitian, yaitu sebagaiberikut:

a. Uji Normalitas Data
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Menurut Ghozali (2021:149) merupakan pengujian yang
dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Indikator model regresi yang baik yaitu
memili data yang terdistribusi normal.

Uji ini diperlukan karena semua perhitungan statistic
parametric memiliki asumsi normalitas sebaran. Dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. jika nilai signifikansi (Sig) kurang dari (<) 0,05 maka dapat
dikatakan distribusi data tidak normal.

2. jika nilai signifikansi (Sig) lebih dari (>) 0,05 maka distribusi data
adalah normal.

Pendekatan atau rumus yang digunakan dalam mencari
nilai uji normalitas data adalah Kelmogorov-smirnov dengan
ketentuan jika nilai signifikansi (Sig) lebih dari (>) 0,05 maka
distribusi data adalah normal. Uji ini akan diolah menggunakan

aplikasi IBM SPSS versi 22.

. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2021:162), Uji ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidak suatu nilai kesalahan pengganggu pada
periode t korelasi yang telah didapat. Dengan korelasi kesalahan
pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) =a (0,05) maka residul random,
artinya tidak tolak Ho.
2. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < « (0,05) maka residul tidak random,
artinya tolak Ho.
Jika ditemukan adanya korelasi maka dinamakan adanya
problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas
dari autokorelasi. Pengujian ini akan menggunakan aplikasi IBM

SPSS versi 22.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (2021:178), tujuan  dari  uji
heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui atau menguji apakah
dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan Variance
dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap berarti
terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross section mengandung
heteroskedastisitas karena terdapat data yang mewakili berbagai
ukuran (kecil, sedang dan besar). Untuk melakukan uji
heteroskedastisitas peneliti akan menggunakan IBM SPSS versi 22.
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikasi (sig) > 005, maka tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas dalam model regresi.

2) Jika nilai signifikansi (Sig). < 0,05 maka terjadi gejala

heteroskedastisitas.

6. Uji Koefisien Korelasi (R)

Menurut Ghozali (2018) Uji Koefisien Korelasi adalah uji
untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua
variabel apabila kedua variabel berbentuk interval atau ratio. Jika angka
koefisien korelasi menghasilkan nilai positif maka kedua variabel
tersebut mempunyai hubungan yang yang searah atau disebut korelasi
positif, maka variabel bebas mengalami kenaikan maka variabel terikat

juga mengalami kenaikan.

7. Uji Koefisien Determinan (R?)
Menurut Supangat (2017:341), yang dimaksud dengan
“koefisien determinan adalah bentuk persentase (%) yang menyatakan
besar tingginya kekuatan”. Koefisien determinan digunakan untuk
mengetahui persentase kontribusi variabel X terhadap Y. Disebut juga

koefisien penentu dilambangkan dengan K.D. maka pada penulisan ini
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koefisien determinan digunakan untuk mengukur derajat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.

. Regresi Linear Sederhana

Menurut Supangat (2017:334) “regresi linear sederhana merupakan
sebuah bentuk hubungan yang menyangkut variabel bebas (X) dengan
Variabel tidak bebas (Y)”. Untuk mengetahui bentuk hubungan yang
menyangkut variabel bebas (X) dengan Variabel tidak bebas (Y) maka
peneliti akan mesubsitusikan data menggunakan aplikasi IBM SPSS

versi 22.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu pengolahan data secara statistik
yang mana pengujian ini bertujuan untuk mengetahui suatu keputusan
mengenai asumsi-asumsi atau dapat berupa uji kebenaran mengenai
fenomena yang terjadi.

Menurut Moloeng (2020:43) Uji hipotesis mempunyai arti
yaitu suatu keharusan dalam penelitian secara kuantitatif hal ini
bertujuan untuk menentukan keputusan berupa nilai signifikan yang
mempengaruhi suatu fenomena, baik secara parsial atau hubungan antar
variabel X dan simultan hubungan antara seluruh variabel independen
terhadap variabel terikat Y atau dependen.

Berdasarkan didalam penelitian ini terdapat 2 variabel, maka
peneliti hanya menggunakan Uji t. Uji t bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh yang disebabkan oleh variabel X (e-
Procurement) atan variabel independen terhadap wvariabel Y
(Efektivitas) atau dependent. Adapun kriteria dari uji statistik t
(Ghozali, 2016).

1. Jika nilai signifikansi uji > 005 maka HO diterima dan Ha
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen.
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2. Jika nilai signifikansi uji t < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

Untuk mencari nilai perhitungan diatas, maka data yang sudah diproses
terlebih dahulu diaplikasi Microsoft Excel, langkah selanjutnya adalah
data yang didapatkan akan disubtitusikan pada program pengolah data
statistik dengan aplikasi IBM SPSS versi 22.

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.71  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek yang akan dijadikan sebagai
kajian dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Unit

Pengadaan Barang Dan Jasa Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli.

3.7.2  Jadwal Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti telah membuat jadwal sebagai panduan

sebagai berikut :
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
Bulan
Kegiatan April Juni September Oktober November | Desember

1 3(4(1)2|3(4{1{2|3]4[1]2|3 4(1[2]3|4|1]2]|3|4

Kegiatan Proposal
Penelitian

Konsultasi kepada
Dosen Pembimbing

Pendaftaran
Seminar Proposal
Skripsi

Sumber: Diolah Peneliti (2023)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dimulai dari
statistik deskriptif yang berhubungan dengan data penelitian, hasil pengujian
hipotesis dan pembahasan terhadap uji hipotesis yang diuji secara statistic dengan

menggunakan program pengolahan data SPSS Versi 22.

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Sekretariat Daerah Kota
Gunungsitoli Pada Bagian Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa (UKPBJ) yang
beralamatkan di JI. Pancasila No.14, Mudik, kecamatan Gunungsitoli, Kota
Gunungsitoli, Sumatera Utara 22813.

UKPBJ Kota Gunungsitoli, memiliki tugas menyelenggarakan dukungan
Pengadaan Barang/Jasa pada Pemerintah Daerah Kota Gunngsitoli Dalam
mendukung hal tersebut, maka UKPBJ Kota Gunungsitoli memiliki fungsi:

a. pengelolaan Pengadaan Barang/Jasa;

b. pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik;

c. pembinaan sumber daya manusia dan kelembagaan pengadaan barang/jasa;

d. pelaksanaan pendampiingan, konsultasi dan/atau bimbingan teknis Pengadaan
Barang/Jasa; dan

e. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah yang berkaitan

dengan tugas dan ungsinya.

4.1.2 Gambaran Umum Responden

Penelitian ini terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dari lokasi
penelitian di Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa (UKPBJ) di Sekretariat Daerah
Kota Gunungsitoli. Responden dalam penelitian ini terdiri dua komposisi yaitu
seluruh pegawai UKPBJ dan juga pihak penyedia barang/jasa. Selanjutnya,
gambaran umum responden dipilah menjadi beberapa karakteristik yaitu jenis

kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan/jabatan.




4.1.3 Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuisioner tertutup, maka diperoleh data terkait jenis kelamin responden yang dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki-Laki 42 89,36 %
Perempuan 5 10,64 %
Total 47 orang 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

4.1.4 Karakteristik Usia Responden

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui penyebaran

kuisioner tertutup, maka diperoleh data umur responden yang dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Presentase
20 — 29 tahun 3 6,38 %
30 — 39 tahun 35 74,47%
40 — 49 tahun 7 14,89 %
50 — 59 tahun 2 4,26 %

Total 47 orang 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

4.1.5 Karakteristik Pendidikan Responden

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuisioner tertutup, maka diperoleh data tentang tingkat pendidikan responden yang
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentase
SMA/ Sederajat 24 51,06 %
D3/ Sederajat 5 10,64 %
S1/ Sederajat 18 38,30 %
Total 47 orang 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

4.1.6 Karakteristik Pekerjaan/Jabatan Responden
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuisioner tertutup, maka diperoleh data tentang tingkat pendidikan responden yang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan/ Jabatan Jumlah Responden Presentase
Ka.Bagian 1 2,13 %
Pegawai/Staff 11 23,40 %
Penyedia Barang/Jasa 35 74,47 %
Total 47 orang 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

4.2 Analisis Hasil Peneliltian
4.2.1 Verifikasi Data

Berdasarkan tahapan dalam pengolahan hasil penelitian yang diawali
dengan verifikasi data yaitu untuk memastikan dan mengecek semua daftar
pernyataan angket yang telah disiapkan. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis
angket tersebut guna mengetahui apkah angket tersebut telah memenuhi syarat
dengan prosedur yang telah ditentukan. Berdasarkan verifikasi data yang dilakukan
peneliti, diperolah bahwa angket yang telah disebarkan kepada 47 responden telah

dikembalikan secara utuh dalam keadaan kondisi baik, serta telah diisi sesuai
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dengan petunjuk pengisian yang diberikan. Untuk itu, angket yang diterima peneliti

selanjutnya diolah sebagai bahan analisa dalam penelitian ini.

422 Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu e-procurement (variable X)

dan efektivitas pengadaan barang/jasa pemerintah (variabel Y). Pendistribusian

angket kepada responden sebanyak 47 orang yang didasarkan pada variabel

penelitian yang seluruhnya terdiri dari 8 butir pernyataan untuk variabel X dan 13

butir pernyataan untuk variabel Y. Semua pernyataan dalam angket telah dijawab

dengan lengkap oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisian, yang hasilnya

telah didapatkan yang dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Jawaban Responden Sesuai Dengan

Tabel 4.5

Alternatif Jawaban Untuk Variabel X

No. Butir Soal/Pernyataan Variabel X
Resp X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Jumlah
1 4 4 4 4 4 4 2 1 27
2 3 4 3 2 4 2 3 4 25
3 4 3 4 3 4 4 4 3 29
1 2 3 3 4 1 3 3 4 23
5 1 2 1 2 3 1 1 3 14
6 3 4 3 1 4 3 1 2 21
7 4 4 4 4 3 3 2 2 26
8 2 3 4 2 1 2 3 1 18
9 2 2 4 1 1 2 2 2 16
10 4 4 3 3 4 4 4 2 28
11 2 3 4 4 3 2 4 3 25
12 2 4 4 2 4 2 4 2 24
13 3 4 4 3 4 2 4 2 26
14 4 4 4 4 4 4 2 2 28
15 4 4 3 4 3 2 3 4 27
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47

4

4

4

3

4

27

Total

152

154

161

133

153

130

148

125

1156

Sumber: Angket Diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, maka peneliti melakukan rekapitulasi

berdasarkan jumlah responden sesuai dengan alternatif jawaban yang dipilih oleh

responden. Jika responden memilih alternatif SS (sangat setuju) dibobot dengan

nilai 4, alternatif S (setuju) diberi bobot 3, alternatif TS (tidak setuju) diberi bobot

2, dan alternatif pilihan STS (sangat tidak setuju) diberi bobot 1.

Rekapitulasi yang dilakukan peneliti disesuaikan dengan jumlah setiap

pilihan pernyataan yang dipilih setiap responden. Hasil dari rekapitulasi jawaban

sesuai dengan alternatif jawaban ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Rekapitulasi Jawaban Responden Sesuai Dengan

Alternatif Jawaban Variabel X

No. Alternatif
Jumlah Skor
Resp. SS S TS STS
1 6 0 1 1 8 27
2 3 3 2 0 8 25
3 5 3 0 0 8 29
4 2 4 1 1 8 23
5 0 1 4 3 8 14
6 2 3 1 2 8 21
7 4 2 2 0 8 26
8 1 2 3 2 8 18
9 1 0 5 2 8 16
10 5 2 1 0 8 28
11 3 3 2 0 8 25
12 4 0 4 0 8 24
13 4 2 2 0 8 26
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£l ?

Rata

?

45 4 1 3 0 8 25
46 0 0 5 3 8 13
47 5 1 2 0 8 27
Jumlah 175 72 103 26 376 1148
Rata-
3,72 1,53 2,19 0,55 033 2443

Sumber: Angket Diolah oleh peneliti (2024)

Dari tabel 4.6 di atas, diperoleh bahwa rata-rata jawaban untuk alternatif

SS responden sebesar 3,72, untuk alternatif S rata-rata 1,53, untuk alternatif TS rata-

rata 2,19, dan untuk alternatif STS di rata-rata 0,55.

Hal yang serupa juga diberlakukan terhadap variabel Y atau efektivitas

pengadaan barang/jasa, sebagai berikut:

Tabel 4.

7

Jawaban Responden Sesuai Dengan

Alternatif Jawaban Variabel Y

No. Variabel Y (Efektivitas Pengadaan Barang/Jasa) Jum
Resp [ Y1 | Y2 (Y3 |Y4|Y5|Y6|Y7 Y8 |Y9 | Y10|Y1l|Y12| Y13 lah
1 4 3 2 3 1 4 3 4 | 4 2 4 4 4 42
2 4 2 2 | 4 2 2[4 4 3 4 2 4 2 39
3 2 3 4 3 2 3 2 | 4 1 2 3 4 3 36
4 1 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 4 32
5 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 3 2 3 23
6 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 23
7 2 2 4] 4| 4 2 2 | 4 | 4 2 4 4 4 42
8 3 2 | 4 2 [ 4] 4 2 | 4 | 4 2 1 2 2 36
9 3 3 4 2 (4] 4| 4 4 2 3 2 1 4 40
10 4 2 | 4 2 4| 4|4 4|4 3 3 3 4 45
11 4 3 2 | 4 2 (4] 4] 4| 4 4 2 4 2 43
12 4 3 4 | 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 44
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44 3 4 1 3 1 3 2 1 4 1 2 1 2 28
45 2 2 2 4 1 3 1 2 2 3 2 2 2 28
46 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 3 1 25
47 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 47
Total | 141 | 141 | 144 | 146 | 133 | 136 | 145 | 150 | 138 | 141 | 142 | 128 | 133 | 1818

Sumber: Angket Diolah oleh peneliti (2024)

sebagaimana ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8

Hasil perhitungan jawaban variabel Y, sesuai dengan alternatif jawaban

Rekapitulasi Jawaban Responden Sesuai Dengan

Alternatif Jawaban Variabel Y

Alternatif
No Jumlah | Skor
SS S TS STS
1 7 3 2 1 13 42
2 6 1 6 0 13 39
3 3 5 4 1 13 36
4 2 3 7 1 13 32
5 0 3 4 6 13 23
6 0 1 8 4 13 23
7 8 0 5 0 13 42
8 5 1 6 1 13 36
9 6 3 3 1 13 40
10 8 3 2 0 13 45
11 8 1 4 0 13 43
12 6 6 1 0 13 44
13 7 2 4 0 13 42
14 9 3 1 0 13 47
15 9 1 3 0 13 45
16 10 3 0 0 13 49
17 7 5 1 0 13 45
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‘Rata-rata‘ 529 ‘ 295 ‘ 387 ‘ 087 | 13 ‘ ‘
Sumber: Angket Diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa diperoleh hasil
jawaban alternatif 8S responden memiliki rata-rata 5,29, untuk alternatif S dengan
rata-rata 2,95, untuk alternatif TS dengan rata-rata 3,87 dan untuk alternatif STS

dengan rata-rata 0,87.

4.3 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui dan mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner dari masing-masing variable tersebut. Uji validitas
yang telah dilakukan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 22 ditampilkan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel X

Correlations

TOTA
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 LX

e e e e

X1 Pearson I .52977 4347 4077 4897 498" 218 .159 732
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 002 004 000 .000 .141 284  .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2 Pearson .529™ 1 3897 4987 363" 365" .127 .239 679"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 007 000 012 012 397 106 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X3 Pearson 4347 389 1 265 220 .389" 382" 132 6327
Correlation -
Sig. (2-tailed) 002 .007 072 138 007 .008 376 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X4 Pearson 4077 4987 265 I .193 407 285 .511° .708™
Correlation :
Sig. (2-tailed) 004 000 072 193 005 .052 .000  .000
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Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 22

Sebagaimana hasil tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh butir

pernyataan variabel X memiliki validitas yang memenuhi nilai Sig. < 0,05

makaseluruh pernyataan variabel X dinyatakan valid.

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Y

Correlations
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TOTA
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 LY
Y1 | Pearson I 489" 361° 307 2927 362" 491 3210 5207 4237 198 269 -065 6177
Correlatio -
n
Sig.(2- 000 013 036 046 012 000 028 000 003 183 068 664 000
tailed)
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Sig. (2- 000 347 {045 0035 (082 002 013 179 132 57 093 322 000

tailed)

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y10 | Pearson 423 3617 3977 3357 4887 3607 338 3867 223 1 254 2100 .4l 6077

Correlatio ” )

n

Sig. (2- 003 013 006 022 000 013 020 007 (132 085 157 78T 000

tailed)

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y1l | Pearson 98 3470 285 262 264 214 132 281 .46 254 13797 454" 5127

Correlatio

n

Sig. (2- JA83 017 052 075 073 149 377 056 757 085 009 001 000

tailed)

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
(Y12 | Pearson 260 194 236 3047 055 2000 343 3347 248 210 3797 1 3027 5327

Correlatio ’

n

Sig. (2- 068 192 Rt 006 15 048 018 022 093 157 2009 039 000

tailed)

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y13 | Pearson - 211 3007 2293927 3747 345 3667 (148 041 4547 3027 15217

Correlatio | 065 N

n

Sig. (2- o64 155 Ml 121 0060 010 017 011 322 787 001 039 000

tailed)

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
[TO | Pearson 617 6017 7247 5967 TOB™ e46™ 630 7037 5437 6077 5127 5327 5217 1
TA | Correlatio ” ”

LY|n

Sig. (2- 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

tailed)

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 22

Berdasarkan pengujian validitas melalui SPSS 22, sesuai table 4. diatas
dapat diketahui bahwa seluruh instrument penelitian atau seluruh butir pernytaan
memiliki validitas yang memenuhi Sig. < 0,05. Sehingga seluruh pernyataan

variabel Y diatas dinyatakan valid.
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4.4 Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini dilakukan uji reliabilitas dengan tujuan untuk
mengukur konsisten atau tidak konsisten kuesioner dalam penelitian yang
digunakan untuk mengukur pengaruh tidaknya variabel X dengan Variabel Y.
Variabel dalam penelitian akan reliabel apabila jawaban responden terhadap
pernyataan kuesioner menunjukkan nilai konsisten atau stabil yang terkur secara
periodik. Suatu instrument dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha diatas

nilai 0,6. Hasil uji reliabiltas ini ditujunkaan dalam tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Cronbach’s Alpha N of Items
179 8

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, bahwa hasil dari Cronbach’s Alpha dari
variabel X (e-Procurement) adalah sebesar 0,779. Maka variabel X dinyatakan

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Cronbach’s Alpha N of Items
,860 13

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22 (2024)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari
Cronbach’s Alpha untuk Variabel Y (Efektivitas Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah) adalah 0,860, dan dinyatakan reliabel karena lebih besar dari 0,6.

4.5 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini bertujuan untuk

memberikan kepastian dimana persamaan regresi yang didapat memiliki ketetapan
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dan konsisten. Adapun uji asumsi klasik ini dilakukan dengan menggunakan uji

normalitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas.

4.5.1 Uji Normalitas Data

Menurut Ghozali (2021:149) uji normalias dilakukan untuk menguji
apakah dalam dalam model regresi variabel independent dan variabel dependen
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam pengertian bahwa,
uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam penelitian ini
salng berdistribusi normal. Maka dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
melihat nilai residual pada skor atau total akumulasi alternatif jawaban.

Maka berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakuakn dalam

penelitian ini ditunjukkan pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel4.13

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 47
Normal Parameters*® | Mean .0000000
Std. 6.00330595
Deviation
Most Extreme Absolute .0%4
Differences Positive .057
Negative -.094
Test Statistic .0%4
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22 (2024)
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Berdasarkan Tabel 4.13 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov di atas,
menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki nilai Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar
0,200 lebih besar dari ketentuan 0,05, yang mana dapat disimpulkan bahwa
distribusi data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas dan persyaratan

normalitas dalam model regresi terpenuhi.

452 Uji Autokorelasi

Suatu model regresi dapat dikatakan baik ketika terbebas dari
autokorelasi. Menurut Ghozali (2021: 162), tujuandari uji autokorelasi adalah untuk
mengetahui atau menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya).

Dalam penelitian ini, uji autokeralasi dilakukan dengan Run Test. Tabel

berikut menunjukkan hasil uji autokorelasi yang dihasilkan melalui SPSS 22:

Tabel 4.14
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value® 193938
Cases < Test Value 23
Cases >= Test Value 24
Total Cases 47
Number of Runs 16
z -2.358
Asymp. Sig. (2-tailed) 018

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22 (2024)

453 Uji Heteroskedastisitas
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Uji heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Menurut Ghozali (2021) model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas
yaitu dengan menggunakan Scatter Plot.

Melalui gambar grafik scatter plot, terdapat atan tidaknya
heterokedastisitas dapat dilihat melalui pola yang ditunjukkan dalam gambar.
Apabila tidak terjadi heterokedastisitas, akan menunjukkan pola acak atau tidak
beraturan. Sedangkan jika terjadi heterokedastisitas pada grafik scatter plot akan
menunjukkan titik-titik yang berpola teratur seperti gelombang atau menyempit.

Hasil pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 4.1. Melalalui gambar tersebut dapat dilihat bahwa pola titik-titiknya
menyebar dan tidak membentu pola tertentu, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi

heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Gambar 4.1
Grafik Scatter Plot
Swmber Diolah oleh Peneliti dengan SPSS 22(2024)
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4.5.4 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R Square) dilakukan untuk mengukur seberapa
besar variable independen (variable x) dapat menjelaskan variable dependen
(variable Y. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 4.15
Hasil Uji Model Summary

Model Summary”

Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square | the Estimate
1 644 415 402 6.070

a. Predictors: (Constant), TOTAL X (e-Procurement)

b. Dependent Variable: TOTAL Y (efektivitas pengadaan barang/jasa
Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22 (2024)

Tabel 4.15 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi melalui SPSS 22.
Melalui tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,415 artinya bahwa 41,5% nilai variabel X (e-procumrenet) yang dapat di

jelaskan, sedangkan sisanya sebesar 58,8% tidak dapat dijelaskan.

455 Pengujian Hipotesis
4.6.1 Uji T (Parsial)

Uji t (parsial) bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel
X atau independen (e-procurement) secara parsial mempengaruhi variabel Y atau
dependen (efektivitas pengadaan barang/jasa). Dengan ketentuan seperti beriku

(Ghozali,2021):
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1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Hg diterima dan H, ditolak. Artinya
bahwa tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

2. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Hj ditolak dan H, diterima. Artinya
bahwa terdapat pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen.

Berdasarkan uji signifikansi melalui SPSS 22 maka diperoleh hasil uji koefisiensi

seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16
Hasil Uji Coefficients
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std.
Model B Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) | 13.074 4617 2.832 .007
TOTAL_X 1.041 184 644 | 5651 .000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y (efektivitas pengadaan barang/jasa
Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22 (2024)

Dengan berpedoman pada ketentuan nilai uji signifikansi bahwa sig.<
0,05 maka berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji t pada table 4.16 nilai
signifikansi menunjukkan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
korelasi atau hubungan yang positif dan signifikan antara e-procurement (variabel
x) secara parsial terhadap efektivitas pengadaan barang/jasa (variabel Y), maka Ho
ditolah dan H. diterima. Dapat disimpulkan bawah variabel X memiliki (ada)

pengaruh terhadap variabel Y.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian yang dilakukan di Sekretariat
Daerah Kota Gunungsitoli Pada Bagian Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa
(UKPBJ), didapatkan bahwa:
1. Hasil perthitungan Uji Validitas butir item angket variabel X (e-Procurement)
dan variabel Y (efektivitas pengadaan barang/jasa pemerintah) memiliki nilai

Sig. < 0,05 sehingga dapat dinyatakn valid.
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Hasil perhitungan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dari variabel X (e-
procurement) adalah 0,779 > 0,6 dan variabel Y (efektivitas pengadaan
barang/jasa pemerintah) 0,860 > 0,6. Karena nilainya lebih besar dari 0,6, maka
kedua variabel dapat dinyatakan reliabel.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada penelitian ini menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data penelitian
ini terdistribusi normal, Dimana asumsi dan persyaratan normalitas dalam
model regresi terpenuhi.

Hasil uji Auto Korelasi dalam penelitian in dilakukan dengan Runs Test dan
diperoleh hasil 0,018 < 0,05 dan dapat dinyatakan bahwa melalui uji ini tidak
terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.

Uji heterokedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan analisis scatter
plot, yaitu dengan melihat pola pada grafik apakah menyebar atau membentu
pola tertentu. Hasil menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami
heterokedastisitas, karena pola titik-titik pada grafik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun dibaah angka 0 pada sumbu Y.

Hasil uji koefisien determinasi nilai R Sgutare menunjukkan nilai sebesar 0,415,
yang berarti bahwa nilai determinasi apabila di persenkan berada pada nilai
41,5% nilai variabel e-procurement yang dapat dijelaskan sedangkan sisanya
tidak dapat dijelaskan atau tidak termasuk dalam pembahasan ini.

Pada pengujian hipotesis, dilakukan uji t (parsial) dengan ketentuan nilai
sig.<0,05. Berdasarkan pengolahan data melalui SPSS 22 diperoleh nilai
signifikansi variabel X (e-procurement) terhadap wvariabel Y (efektivitas
pengadaan barang/jasa pemerintah) yaitu 0,000 < 0,005 yang berarti bahwa Hg
ditolak dan H, diterima. Maka dapat dikatakan bahwa Variabel X secara parsial
memiliki (ada) pengaruh terhadap Variabel Y.
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5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Unit Kerja Pengadaan

Barang/Jasa (UKPBJ) Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli, peneliti dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

I.

Berdasarkan pengujian hipotesis melalui uji t (parsial) yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa e-Procurement memiliki (ada) pengaruh terhadap
efektivitas pengadaan barang dan jasa.

Hasil uji t (Parsial) melalui uji koefisiensi, didapatkan bahwa nilai signifikan
0,000 < 0,005 dengan memiliki hasil thiung (5,651) > tupe (1,67943). Maka
dapat disimpulkan bahwa e-procurement memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap efektivitas pengadaan barang/jasa
pemerintah.

Pengaruh e-procurement terhadap efektivitas pengadaan barang/jasa
pemerintah membantu pemerintah daerah untuk mencari paket tender yang
sesuai, memberikan kemudahan akses informasi, meningkatkan transparansi,
akuntabilitas serta meminimalisir potensi kecurangan dalam proses lelang.
Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa di Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli
telah memadai dalam kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur
teknologi, sehingga seluruh komponen UKPBJ mampu beradaptasi dengan
baik dan meningkatkan efektivitas dalam pengadaan barang/jasa pemerintah
dengan berbasis elektronik, yaitu melalui e-procurement.

Kendala-kendalanya adalah jaringan yang masih kurang stabil yang dapat
menghambat pelaksanaan pengadaan barang/jasa, masih belum terpenuhinya
sumber daya manusia yang berpotensi dalam membantu dan mendukung
pengadaan barang/jasa yang lebih efektif, serta masih kurangnya pemahaman

penggunaan aplikasi elektonik oleh pihak penyedia barang dan jasa.
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5.2

Saran

Dari hasil penelitian ini tentang Pengaruh e-Procurement Terhadap

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, peneliti menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Disarankan agar penyelesaian dokumen melalui e-procurement baiknya
dilaksanakan sebelum mencapai tanggal tenggat waktu yang ditetapkan,
agar menghindari kemungkinan gagalnya pihak UKPBJ dalam menaikkan
tender dalam pengadaan barang/jasa.

Disarankan untuk melakukan penambahan sumber daya manusia yang
berpotensi yang sesuai dengan rekomendasi LKPP (Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah) untuk mendukung efektivitas
pengadaan barang/jasa pemerintah di lingkungan Pemerintah Kota
Gunungsitoli.

Disarankan untuk meningkatkan upaya pelayananmaksimal untuk
memberikan pemahaman terhadap pihak penyedia barang/jasa sehingga
memudahkan pihak penyedia barang/jasa dalam mendukung proses

pengadaan barang/jasa pemerintah oleh UKPBIJ.
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